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Krisis pascabencana sering kali memicu kelumpuhan psikologis dan polarisasi sosial
akibat terbatasnya ruang dialog inklusif, bahkan pada momen krusial Ramadhan
yang seharusnya memperkuat solidaritas lintas iman. Penelitian ini bertujuan
menganalisis aktualisasi moderasi beragama melalui politik spasial inklusif serta
hubungannya dengan pendampingan psikososial kelompok rentan dan resiliensi
penyintas. Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif multi-lokus dengan
pendekatan Participatory Action Research (PAR) dan kerangka Participatory Action
and Learning System (PALS). Riset intensif dilakukan pada Februari—-Maret 2026 di
Pura Segara Suci Kota Tegal dan Desa Padasari Kabupaten Tegal. Data dari informan
yang dipilih secara purposive meliputi akademisi, umat Hindu, otoritas BNPB,
delegasi mahasiswa (HMPS PPKn, BEM FKIP, Civic Kolaborasik), dan anak-anak
penyintas dihimpun melalui wawancara, observasi emik, dan dokumentasi, divalidasi
dengan triangulasi, lalu dianalisis secara deskriptif-naratif. Hasil penelitian
menunjukkan dekonstruksi fungsi Pura Segara Suci menjadi politik spasial inklusif
efektif mengikis dogmatisme kaku dan prasangka teologis berbasis nilai Pawongan
serta Tat Twam Asi. Keberhasilan dialog aksi ini direplikasi ke dalam pendampingan
psikososial berbasis Psychological First Aid (PFA) dan Ethics of Care untuk
memulihkan trauma anak-anak penyintas. Intervensi kolaboratif mahasiswa ini
berhasil memicu transformasi perilaku dan internalisasi nilai kewargaan (civic
values), sehingga membangkitkan efikasi diri kolektif (collective efficacy) warga
untuk bangkit dari korban pasif (victims) menjadi agen pemulihan aktif (survivals)
demi keadilan sosial pascabencana.
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ABSTRACT

Ramadan Inclusivity: Interfaith dialogue at Pura Segara Suci and post-disaster
psychosocial support in Padasari. Post-disaster crises often trigger psychological
paralysis and social polarization due to limited inclusive dialogue spaces, even during
Ramadan, which should strengthen interfaith solidarity. This study aims to analyze
the actualization of religious moderation through inclusive spatial politics and its
correlation with psychosocial assistance for vulnerable groups and survivors'
resilience. This study utilizes a descriptive qualitative multi-locus design with a
Participatory Action Research (PAR) approach and the Participatory Action and
Learning System (PALS) framework. Intensive research was conducted from
February to March 2026 at Pura Segara Suci in Tegal City and Padasari Village,
Tegal Regency. Data from purposively selected informants including academics,
Hindu devotees, BNPB authorities, student delegates (HMPS PPKn, BEM FKIP,
Civic Kolaborasik), and child survivors were gathered via interviews, emic
observation, and documentation, validated through triangulation, and analyzed
descriptively-narratively. The results show that deconstructing Pura Segara Suci's
function into inclusive spatial politics effectively dissolves rigid dogmatism and
theological prejudice based on Pawongan and Tat Twam Asi values. This action-
dialogue success was replicated in psychosocial assistance grounded in
Psychological First Aid (PFA) and Ethics of Care to heal child survivors' trauma.
This collaborative student intervention successfully triggered behavioral
transformation and civic values internalization, awakening the community's
collective efficacy to transform from passive victims into active survivals for post-
disaster social justice.
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PENDAHULUAN

Proses harmonisasi dalam masyarakat
majemuk terjadi ketika perbedaan latar belakang
primordial tidak lagi dianggap sebagai hambatan
interaksi, melainkan dikelola secara strategis
menggunakan nilai-nilai universal Pancasila
sebagai landasan bersama (common platform)
yang memfasilitasi terciptanya toleransi aktif,
adaptasi lintas budaya, serta lingkungan inklusif
yang mampu meredam potensi konflik identitas
(Bureni, 2026). Manifestasi dari nilai-nilai
tersebut tercermin secara nyata dalam dinamika
sosiokultural Ramadan, di mana praktik ibadah
mengalami pergeseran makna dari sekadar ritual
personal yang bersifat privat menjadi sebuah
simfoni komunal yang melibatkan identitas
nasional serta tradisi publik secara kolektif
(Sasnitya et al., 2025).

Momentum ini secara masif
mengintegrasikan dimensi spiritual dengan
penguatan jaringan ekonomi dan budaya melalui
kemeriahan di ruang-ruang terbuka yang
menjadikan silaturahmi  sebagai inti dari
pengalaman keagamaan masyarakat setempat.
Kendati demikian, fenomena keriuhan ini
menyisakan kritik mendalam terkait aspek
solidaritas yang sering kali terjebak dalam batas-
batas seremonial dan temporal, di mana luapan
kedermawanan serta kohesi sosial yang muncul
cenderung bersifat reaktif terhadap suasana
bulan suci daripada merepresentasikan sebuah
transformasi karakter batiniah yang bersifat
permanen dan berkelanjutan (Shalihin et al.,
2020).

Fenomena "Paradoks Ramadan” saat ini
merefleksikan  pergeseran mendalam  dari
spiritualitas personal menuju performa identitas
sosial yang diproduksi secara instan demi
pengakuan publik. Antusiasme terhadap ritual
kolektif sering kali gagal menghasilkan
perubahan perilaku yang permanen karena hanya
berfokus pada citra religius luar, yang diperkuat
dengan temuan bahwa meskipun interaksi sosial
meningkat selama bulan suci, indikator
kesejahteraan batin dan kesehatan mental
cenderung stagnan. Reduksi makna ibadah
menjadi sekadar peragaan identitas semu ini
menciptakan jurang antara kemeriahan fisik
dengan kedalaman nilai, sehingga energi positif
yang dibangun gagal mewujud dalam etika
sosial yang kokoh untuk mengatasi persoalan
kemanusiaan secara berkelanjutan (Parembai,
2024; Vural, 2025).

Secara praktis, kontradiksi ini terlihat
jelas di Indonesia melalui perilaku konsumsi

yang melonjak hingga memicu peningkatan
limbah makanan sebesar 50% di tengah ajaran
kesederhanaan Ramadhan. Dorongan
emosional melalui memori nostalgia dan
persepsi kelangkaan sering kali mengalahkan
variabel religiusitas, sehingga ibadah puasa
justru bertransformasi menjadi ritual belanja
berlebihan demi status sosial (Nilasari et al.,
2026). Proses ini kian diperparah oleh
komodifikasi simbol keagamaan di ruang digital
bagi masyarakat Gen Z, di mana elemen sakral
seperti masjid dan hijab direkontekstualisasi
menjadi aset visual estetis guna memenuhi
standar konsumerisme. Akibatnya, standar
"Muslim ideal” bergeser dari kedalaman
spiritual privat menuju konstruksi identitas yang
sangat bergantung pada kepemilikan materi dan
validasi sosial di platform modern (Mahdy &
Chotimah, 2026).

Transformasi Ramadan menjadi ajang
unjuk identitas bagi kelas menengah juga
ditemukan dalam konteks global, seperti yang
terjadi di Turki. Praktik konsumsi yang bersifat
pamer  (conspicuous  consumption) telah
menyatukan nilai spiritual dengan gaya hidup
kapitalistik, yang terlihat jelas dari maraknya
penyelenggaraan buka puasa di hotel mewah
serta tren busana Muslimah kelas atas.
Fenomena ini menunjukkan bahwa kesalehan
tidak lagi hanya diukur melalui ibadah personal,
melainkan divalidasi melalui kemampuan
individu dalam mengakses kemewahan pasar
yang dianggap selaras dengan citra Muslim
modern. Pada akhirnya, integrasi nilai agama ke
dalam gaya hidup materialistis ini mengaburkan
esensi spiritualitas demi performa lahiriah
semata (Sandikci, 2018).

Transformasi pemaknaan Ramadhan yang
substantif tentu harus relevan  dengan
pemahaman pemaknaan moderasi beragama
secara mendalam. Akar moderasi beragama
sejatinya telah lama tumbuh dalam kearifan
lokal inklusif kini menghadapi tantangan serius
dari arus formalisme agama yang cenderung
kaku dan eksklusif. Benturan ini kian nyata
ketika pemahaman keagamaan yang hanya
mengejar aspek hukum formal dan simbolis
mulai menegasikan praktik budaya lokal serta
nilai kemanusiaan yang dianggap tidak murni,
padahal tradisi tersebut merupakan perekat
harmoni sosial yang kokoh di tingkat akar
rumput (Syukur, 2024). Kondisi ini diperparah
oleh rendahnya literasi keagamaan yang
komprehensif, sehingga pemahaman masyarakat
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cenderung menjadi dangkal dan tekstual,
menciptakan ruang bagi tumbuhnya sikap
eksklusivisme yang mudah terpapar narasi instan
dari gerakan transnasional dengan klaim
kebenaran tunggal (Nasir & Khusairi, 2024).
Akibat keterbatasan akses terhadap kedalaman
metodologi beragama, masyarakat sering kali
gagal membedakan antara nilai spiritual yang
substansial dengan agenda politik global, pada
akhirnya memicu Kketertutupan sosial serta
antipati terhadap perbedaan yang mengancam
keragaman identitas.

Implementasi moderasi beragama dalam
kerangka Pendidikan Kewarganegaraan harus
bertransformasi dari sekadar diskursus teoretis
menjadi  aksi kemanusiaan konkret yang
menyentuh realitas sosial masyarakat secara
mendalam. Di Tegal, aktualisasi nilai jalan
tengah (tawassuth) ini terwujud ketika prinsip-
prinsip kewarganegaraan yang inklusif berpadu
dengan  kepedulian  terhadap  kelompok
minoritas, seperti penganut agama Hindu, serta
para penyintas bencana tanah bergerak di
Padasari melalui semangat gotong royong lintas
iman yang melampaui seremoni tahunan. Praktik
ini secara substantif mencerminkan upaya
pembentukan warga negara yang cerdas dan baik
(smart and good citizen) dengan menyelaraskan
identitas religius dan komitmen kebangsaan
untuk memitigasi dampak sistemik bencana.
Secara psikologis, kehadiran moderasi yang
nyata melalui kolaborasi kebaikan ini sangat
krusial untuk memulihkan stabilitas emosional
dan trauma mendalam para korban yang
kehilangan aset serta rasa aman, sehingga
penguatan toleransi dan nilai anti-kekerasan
dalam kurikulum kewarganegaraan menjadi
fondasi utama dalam menjaga integrasi nasional
serta merawat harmoni di tengah keberagaman
(Hatami, 2024; Marthoenis et al., 2019).

Fenomena ini mengonfirmasi adanya
korelasi kuat antara masifnya kerugian fisik
dengan peningkatan risiko depresi kronis dan
gangguan stres pascatrauma (PTSD) menetap
yang beralih dari fase ketakutan akut akibat
ancaman maut menjadi kondisi patologis yang
mengkristal seiring hilangnya stabilitas ekonomi
keluarga (A. Sharma & Kar, 2019). Kondisi
tersebut mencapai titik krusial pada kelompok
anak-anak yang mengalami disrupsi serius pada
perkembangan kognitif dan emosional, mulai
dari kecemasan kronis hingga penurunan fungsi
eksekutif  yang  melumpuhkan  performa
akademik, sehingga tanpa intervensi psikososial
yang sistematis dan dini, beban mental tersebut

berisiko menjadi gangguan fungsi sosial
permanen hingga usia dewasa. Oleh karena itu,
mandat moderasi beragama dalam momentum
Ramadan harus diarahkan pada upaya
rekonstruksi fisik yang berjalan selaras dengan
rehabilitasi mental intensif, dengan
menempatkan peran strategis keluarga, sekolah
dan masyarakat sebagai pilar utama resiliensi
untuk memulihkan martabat serta masa depan
para penyintas (Hansel et al., 2025).

Kesenjangan signifikan dalam
penanganan pascabencana tercermin  dari
melimpahnya bantuan fisik yang gagal
menyentuh kebutuhan psikososial penyintas
akibat  keterlambatan dan ketidaktepatan
intervensi. Hal ini dipicu oleh kebijakan
pemulihan yang cenderung terpaku pada
kuantitas bantuan materiil sembari mengabaikan
sensitivitas emosional, sehingga penyaluran
bantuan yang bersifat mekanis tanpa keterlibatan
aktif penyintas justru berisiko melukai harga diri
serta menghambat proses pemulihan trauma
(Shang et al., 2022). Kegagalan menyediakan
pendampingan nonfisik sejak fase awal ini
meningkatkan risiko transformasi guncangan
emosional sesaat menjadi trauma kronis yang
melumpuhkan komunitas, terutama pada anak-
anak dan remaja yang dapat kehilangan periode
emas pemulihan kognitif mereka. Tanpa
integrasi kesehatan mental yang sistematis ke
dalam ekosistem sekolah dan keluarga, stres
ekstrem akan terus menumpuk dan merusak
fungsi eksekutif otak secara permanen (Nemiro
etal.,, 2022).

Hasil studi dokumentasi dan wawancara
dengan  kalangan akademisi di  Tegal
mengungkap sebuah fenomena
mengkhawatirkan mengenai pergeseran makna
Ramadhan yang kini cenderung tereduksi
menjadi sekadar seremonial tahunan demi
prestise status sosial. Masyarakat dinilai terjebak
dalam perayaan rutinitas yang bersifat lahiriah,
sehingga esensi ibadah tersebut sering kali
kehilangan dimensi aksi sosial yang substantif.
Perspektif ini diperkuat oleh penilaian
komunitas minoritas Hindu di Pura Segara Suci,
yang melihat bahwa momentum Ramadhan saat
ini masih terjebak pada batasan formalitas
administratif. Padahal, ruh dari bulan suci ini
memiliki relevansi yang sangat kuat dengan nilai
kemanusiaan dan prinsip moderasi beragama
dalam ajaran Hindu, yang menekankan
pentingnya solidaritas inklusif lintas agama,
suku, dan budaya di atas formalisme ritual
semata.
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Degradasi nilai-nilai tersebut tercermin
secara nyata pada rendahnya empati publik
terhadap penyintas bencana tanah bergerak di
Padasari, sebagaimana dilaporkan oleh BNPB
Tegal. Di tengah keriuhan menjalankan tradisi
tahunan, kepedulian terhadap sesama yang
tertimpa  musibah  justru  terpinggirkan,
menciptakan paradoks sosial di mana aktivitas
keagamaan gagal bertransformasi menjadi
bantuan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman masyarakat mengenai
pelipatgandaan kebaikan di bulan suci masih
bersifat egosentris. Ketimpangan antara ketaatan
ritual dan kepekaan sosial ini menjadi bukti kuat
bahwa nilai-nilai moderasi beragama perlu
direvitalisasi agar tidak hanya berhenti pada
retorika, melainkan mewujud dalam perilaku
kolektif yang inklusif.

Beberapa kajian mengenai inklusivitas
sosial dan moderasi beragama dalam ruang
publik kontemporer menempati posisi sosiologis
yang sangat mendasar. Studi Kusuma & Susilo
(2020) menegaskan bahwa dialog lintas iman
merupakan instrumen  fundamental yang
memiliki  kapasitas  epistemologis  untuk
mentransformasi orientasi masyarakat, bergeser
dari ego etnosentrisme menuju kesadaran
etnorelativisme yang inklusif. Transformasi
orientasi ini memegang peranan krusial sebagai
pisau analisis untuk mendekonstruksi fenomena
"Ramadan Seremonial" yang dalam realitasnya
sering Kkali terjebak pada simbolisme
materialistis dan glorifikasi ritualistik, namun
gagal menyentuh dimensi praktik keagamaan
yang autentik. Studi Jensen (2022) menjelaskan
bahwa esensi keagamaan yang sejati idealnya
mampu melampaui batas estetika ritual formal
guna mewujudkan (embodiment) empati sosial
yang konkret dalam dinamika publik.
Konseptualisasi ini sejalan dengan studi Brecht
(2019) yang menggarisbawahi bahwa efektivitas
dialog antarumat beragama tidak lagi terletak
pada debat doktrinal-teologis yang abstrak,
melainkan termaterialisasi secara nyata melalui
dialog aksi dalam  bentuk  kolaborasi
kemanusiaan yang responsif terhadap tantangan
universal, termasuk di antaranya Kkrisis
kebencanaan.

Di sisi lain, dalam domain pemulihan
pascabencana, dimensi psikososial penyintas
menjadi fokus krusial yang memerlukan
pendekatan sistemik dan berkelanjutan. Sesuali
dengan basis teoretis yang dikemukakan oleh
studi Masten & Motti-Stefanidi (2020) bahwa
mobilisasi sistem adaptif yang berorientasi pada

pemulihan rasa kendali diri (agency) serta
regulasi emosi bagi kelompok rentankhususnya
anak-anak di dalam lingkungan yang aman dan
kondusif merupakan prioritas utama dalam
mereduksi dampak trauma. Studi Pham (2025)
menjelaskan  bahwa  keberhasilan ~ model
pemulihan ini sangat bergantung pada integrasi
serta sinergi yang seimbang antara pemenuhan
kebutuhan logistik dasar sebagai jangkar
keamanan  fisik dengan  pendampingan
emosional yang terstruktur sebagai fondasi
penguatan kapasitas mental dalam menavigasi
krisis. Studi Zembylas (2019) menjelaskan
secara filosofis-fenomenologis, pemulihan
mental tersebut menuntut adanya adopsi
terhadap etika kepedulian universal yang
memandang  penderitaan manusia  akibat
bencana sebagai bentuk kerentanan ontologis
yang melampaui batas-batas identitas teologis
maupun sekadar kategorisasi administrative.
Ketika titik temu etis ini tercapai, tanggung
jawab moral terhadap sesama bertransformasi
menjadi manifestasi solidaritas radikal yang
memperkokoh keadilan sosial secara inklusif.

Meskipun studi terdahulu mengenai
moderasi beragama dan resiliensi psikososial
pascabencana telah berkembang pesat dalam
berbagai literatur ilmiah, terdapat celah
penelitian (gap analysis) yang signifikan secara
konseptual maupun operasional akibat adanya
keterpisahan kedua ranah tersebut. Mayoritas
penelitian sebelumnya cenderung mengkaji
kedua domain ini secara terpisah dan parsial,
studi mengenai moderasi beragama umumnya
didominasi oleh pendekatan teologis-normatif di
ruang diskusi yang elitis, sementara penelitian
mengenai mitigasi pascabencana kerap kali
murni terjebak pada dimensi teknis-logistik
tanpa menyentuh aspek spiritualitas inklusif
masyarakat ~ setempat.  Akibatnya,  ritus
keagamaan seperti Ramadan kerap kali diteliti
hanya sebatas fenomena kesalehan individual
yang temporal dan eksklusif, sehingga
kehilangan relevansi  sosiologisnya untuk
bermanifestasi menjadi aksi kemanusiaan lintas
iman yang kohesif dalam merespons Krisis
kemanusiaan nyata di tingkat akar rumput.
Keterbatasan fokus dalam literatur yang telah
dipublikasikan inilah yang menyebabkan
pemahaman terhadap fungsi integratif agama
dalam manajemen krisis psikososial
pascabencana menjadi tidak utuh.

Dalam mengisi kekosongan akademik
tersebut, kebaruan sekaligus keunggulan artikel
ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian
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sebelumnya  terletak  pada  orisinalitas
pendekatannya yang menerapkan model analisis
inklusivitas multi-lokus secara empiris. Berbeda
dengan artikel yang telah terbit yang cenderung
membatasi kajian pada satu lokus sosial,
penelitian ini secara radikal ~melakukan
eksplorasi ilmiah terhadap dekonstruksi makna
puasa melalui dialog aksi"berbasis kultural di
Pura Segara Suci, sekaligus mengintegrasikan
datanya secara simultan dengan hasil analisis
dampak Klinis dari implementasi pendampingan
Psychological First Aid (PFA) bagi penyintas
bencana tanah bergerak di Desa Padasari.
Kelebihan utama artikel ini terletak pada
kemampuannya menyintesiskan konsep teologis
lintas agamayakni nilai puasa dalam Islam
dengan konsep Upavasa dalam Hindu ke dalam
sebuah model penalaran ilmiah yang mengaitkan
kesalehan ritus dengan penguatan agensi mental
serta pemenuhan logistik fisik korban bencana.
Pendekatan hibrid ini menawarkan standar
metodologis dan teoretis baru yang lebih holistik
dalam memetakan fungsi transformatif moderasi
beragama yang berkeadilan sosial.

Secara kontekstual, penelitian ilmiah ini
berpijak pada urgensi akademis untuk
mendekonstruksi ritus Ramadan kontemporer
yang cenderung eksklusif-seremonial menjadi
sebuah gerakan kemanusiaan inklusif yang
memiliki basis data empiris. Kebutuhan untuk
mengeksplorasi moderasi beragama melalui
dialog lintas agama sangat penting sebagai
bahan literasi kewarganegaraan
multidimensional bagi masyarakat, di tengah
eskalasi kerentanan psikososial pascabencana di
Desa Padasari yang menuntut penanganan
komprehensif melampaui bantuan fisik semata.
Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam implementasi
dekonstruksi makna Ramadan melalui dialog
interreligius di Pura Segara Suci guna mengikis
eksklusivisme beragama di tingkat lokal,
sekaligus menguji secara empiris efektivitas
strategi pendampingan psikososial berbasis
Psychological First Aid (PFA) dalam
memulihkan resiliensi mental serta kapasitas
adaptif komunitas penyintas bencana di Desa
Padasari. Lebih lanjut, penelitian ini menyajikan
replikasi model dialog inklusif di Pura Segara
Suci dalam kontribusi psikososial pascabencana
di Padasari.

METODE
Penelitian  ini  menggunakan jenis
penelitian  deskriptif dengan  pendekatan

kualitatif yang mengintegrasikan metode riset
aksi partisipatif (Participatory Action Research)
melalui kerangka kerja Participatory Action and
Learning System (PALS). Melalui pendekatan
kualitatif ini, peneliti bermaksud mengungkap,
memahami, dan menggambarkan secara
mendalam fenomena dekonstruksi makna
sosiokultural Ramadan serta  pemulihan
psikososial secara utuh berdasarkan perspektif
langsung dari para subjek yang mengalaminya
(Herdiana et al., 2025; Creswell, 2025).
Pengumpulan data empiris di lapangan secara
terstruktur sejak tanggal 2 Februari hingga 9
Maret 2026 yang berfungsi sebagai jangkar
temporal utama untuk mengamati pergeseran
nilai dan perilaku keagamaan secara inklusif di
tengah masyarakat. Lokus penelitian ini
difokuskan pada model analisis multi-lokus
yang saling terintegrasi di daerah Tegal, Jawa
Tengah dengan menetapkan Pura Segara Suci
Kota Tegal sebagai arena spasial dialog
interreligius kultural, serta kawasan terdampak
bencana tanah bergerak di Desa Padasari,
Kabupaten Tegal, sebagai pusat analisis dampak
pemulihan mental.

NETODOLOGI PENELITAN:
Deskrptt Kuaftaf Ternegres! PAR via PALS)
|
v ' Y v
1, PENGUNGKAPAN ([ 2.PENGUMPULAN DATA || 3.LOKUSPENELITIAN || 4, SUBJEK PENELITIAN
FENOHENA: EMPIRIS (Stuur&  {(Mulid.okus Tritegras): (Purposif:
Defonsiks Mekoa Waktu): rad. UPS Tegal 3 Tokoh
Sosokuural Ramadand || 2 Februari- Meret 2025 || Pura Segera SuciKola Tega | Hinduhinrtas 2), BNPB
Pemuihan Psososel (JengherTempral || (Dl fmeigus Kufurl | (2 HNPS PPKN (5, BEM
(PespeidifSubjet) || Ramadan, Pergeseren Niaj) || Desa Padasan Kab.Tega || FKIP (3), Civic Koiaborasic
(Dampek Pemuthen Ment) | (5),Anel Pnyiias 1)

L | | |

!

TEKNIK PENGUNPULAN DATA (Mutimode}: Wetencara Mendalam (i neren),
Observasi Patsien (Emic), Studi Doumentasi

!

VALIDAS! DATA: Triznguias Suber, Trangues Mefode Penylangan Wa, Lokas, oman)

!

ANALISS DATA: Anlisis DestripiNatf Kuaktaff (dentfasi DATA TERVERIFIKASI
Konvergensi,Reduks Deta, Sintesi Resfiensi Sosipsiologs) DATA SATURATION

Gambar 1. Bagan Metode Penelitian
(Sumber: Dibuat dan diolah oleh tim, 2026)

Berdasarkan sajian gambar 1 dijelaskan
bahwa guna memperoleh data yang kaya dan
kredibel pada lokus tersebut, subjek penelitian
ditentukan secara purposif yang meliputi 3
akademisi Universitas Pancasakti Tegal, 2 tokoh
serta umat minoritas Hindu di Pura Segara Suci,
2 otoritas Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB), 5 HMPS PPKN, 5 BEM FKIP

300| JPK (Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan)



Fitriyanto & Sulaiman | Inklusivitas Ramadhan: Dialog lintas agama ......

UPS, 5 Komunitas Civic Kolaborasik beserta 7
anak-anak penyintas bencana tanah bergerak di
Desa Padasari yang menjadi sasaran utama
analisis  resiliensi ~ psikososial.  Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan  skema  multimode  yang
mengombinasikan wawancara mendalam (in-
depth interview), observasi partisipan secara
emik di lapangan, dan studi dokumentasi yang
komprehensif (Santos et al., 2020).

Dalam menjamin keabsahan, akurasi, dan
kredibilitas temuan dari bias subjektivitas
tunggal, proses validasi data menerapkan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi metode
melalui strategi penyilangan informasi yang
dikumpulkan pada waktu, lokasi, dan informan
yang berbeda di wilayah Tegal. Seluruh data
yang telah terverifikasi dan mencapai titik jenuh
(data  saturation)  tersebut  selanjutnya
dieksplorasi menggunakan teknik analisis
deskriptif-naratif kualitatif untuk
mengidentifikasi konvergensi informasi,
mereduksi data, serta menyintesiskan fenomena
dekonstruksi makna Ramadan dan pemulihan
resiliensi sosiopsikologis secara utuh sesuai
dengan perspektif subjek di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dekonstruksi  Makna  Sosiokultural
Ramadhan Melalui Dialog Interreligius di
Pura Segara Suci Kota Tegal

Temuan empiris di lapangan secara
mendalam  menunjukkan  bahwa  sinergi
akademis yang gerakan oleh unsur mahasiswa
melalui basis keilmuan Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) Universitas
Pancasakti Tegal telah berhasil mengonstruksi
sebuah paradigma baru dalam memperkuat
moderasi beragama melalui aktualisasi nyata
dari politik spasial inklusif (Setiawan et al.,
2026). Pendekatan sosiologis ini menempatkan
tata ruang dan tempat ibadah bukan sekedar
sebagai zona fisik-geografis yang statis dan
netral, melainkan sebagai arena negosiasi
identitas, mediasi kultural, serta ruang artikulasi
nilai yang sangat dinamis dan transformatif.
Dengan ditetapkannya Pura Segara Suci di Kota
Tegal sebagai lokus pengamatan utama dalam
penelitian ini, peneliti berhasil merekam dan
mendokumentasikan proses peleburan batas-
batasan identitas dogmatis yang semula kaku
menjadi sebuah ruang dialog yang setara, aman,
dan mustahil bagi semua pihak. Upaya

dekonstruksi dan rekonstruksi fungsi spasial ini
terbukti menjadi instrumen metodologis yang
sangat penting untuk memecah kebuntuan
komunikasi antarumat beragam yang selama ini
cenderung terjebak dalam batas-batas formalitas
birokratis maupun seremoni kerukunan yang
bersifat artifisial (Fitriyanto & Sulaiman, 2025).

Melalui rekonstruksi fungsional terhadap
pemanfaatan ruang keagamaan publik tersebut,
ruang sakral umat Hindu dalam konteks
penelitian ini tidak lagi diposisikan sebagai
entitas sosial yang eksklusif, terlindungi,
ataupun tertutup dari interaksi dunia luar
(Suhardi et al., 2022). Sebaliknya, kawasan Pura
tersebut bertransformasi secara dinamis menjadi
sarana dekonstruksi sekat-sekat prasangka
sosial, kualitas teologis, serta jarak psikologis
yang sering mengendap di tingkat akar rumput
masyarakat perkotaan Kota Tegal. Dalam
kerangka konsep sosiologi kewarganegaraan,
nilai-nilai kewarganegaraan diposisikan sebagai
instrumen fundamental dan jangkar etis untuk
merefleksikan, membayangkan, serta
merekatkan kembali kohesi kebangsaan yang
rentan terkoyak oleh isu-isu primordial.
Internalisasi nilai-nilai kewarganegaraan
tersebut diwujudkan secara konkret melalui
penguatan  prinsip demokrasi  deliberatif,
keadilan distributif, dan tanggung jawab sosial
kemasyarakatan yang kemudian diintegrasikan
secara utuh ke dalam model pendidikan
multikultural kontemporer (Indarwati et al.,
2025).

Penerapan strategi spasial yang inklusif
ini  secara metodologis terbukti mampu
mengubah arena interaksi publik yang awalnya
rawan terhadap afiliasi sosial menjadi sebuah
laboratorium sosial yang sangat efektif untuk
mengikis serta mengeliminasi stereotip negatif
antargolongan secara bertahap. Di dalam ruang
laboratorium sosial yang terbuka ini, para subjek
penelitian tidak hanya menyerap pemahaman
dan wawasan mengenai konsep toleransi pada
tataran kognitif, normatif, ataupun teoritis
semata, melainkan juga diberikan kesempatan
untuk mengalami dan melatihnya secara aktif di
lapangan. Aktivitas interaktif yang berbasis pada
perjumpaan langsung ini secara simultan melatih
kemampuan  subjek  dalam  menguasai
keterampilan dialogis (dialogic skills) dalam
menghadapi  perbedaan doktrin, sekaligus
menumbuhkan  disposisi  kewarganegaraan
(civic dispositions ) yang inklusif, toleran, dan
berfokus pada kemaslahatan bersama dalam
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menyikapi kemajemukan
masyarakat modern (Bosio, 2025).

Pada tataran praktis dan kontekstual, data
primer yang diperoleh melalui teknik wawancara
mendalam serta observasi partisipan secara emik
mengungkap bahwa komunitas minoritas Hindu
di Kota Tegal menginternalisasi prinsip
moderasi beragama dengan cara yang sangat
progresif dan mendalam (Kemenag RI, 2019).
Mereka tidak memandang prinsip moderasi
sekadar sebagai bentuk koeksistensi pasif,
toleransi dingin, atau sekadar strategi bertahan
hidup demi menghindari menginfeksi fisik
dengan  kelompok mayoritas, melainkan
mengartikulasikannya sebagai sebuah kewajiban
spiritual aktif yang harus ditunaikan. Kesadaran
untuk bergerak secara inklusif dan membuka diri
terhadap kelompok keagamaan lain ini sama
sekali tidak lahir dari tekanan struktural
eksternal  ataupun  regulasi  administratif
pemerintah, melainkan tumbuh secara organik
karena dihilangkannya kuat pada kedalaman
penghayatan  nilai-nilai  kearifan  lokal
(indigenous kebijaksanaan) yang telah lama
menjadi falsafah hidup komunitas tersebut (R. S.
Sharma et al., 2026).

Manifestasi nilai-nilai sosiokultural yang
luhur tersebut bersumber secara organik dari
prinsip Tri Hita Karana , khususnya pada pilar
Pawongan manusia yang meletakkan penekanan
utama pada urgensi menjaga keharmonisan
hubungan eksistensial dan keselarasan hidup
antarumat tanpa memandang sekat-sekat
primordial (Triyanto et al., 2025). Pilar filosofis
kesejahteraan ini kemudian diperkuat secara
teologis oleh landasan etis filosofis Tat Twam
Asi  yang mengandung makna metafisika
mendalam bahwa “aku adalah engkau”, yang
berarti menyakiti orang lain sama dengan
menyakiti diri sendiri. Sintesis nilai-nilai yang
bersumber dari tradisi dan ajaran Hindu ini
terbukti sangat efektif dalam mentransformasi
identitas keagamaan yang semula bersifat
partikular dan berorientasi ke dalam (in-
wardlooking ) menjadi sebuah jembatan dialogis
yang sangat kokoh dalam ruang publik
kontemporer guna merangkul serta bekerja sama
dengan kelompok lintas iman (Lidiawati et al.,
2024).

Fenomena sosiokultural yang mengemuka
di Pura Segara Suci ini memberikan bukti
empiris yang valid bagi sosiologi agama bahwa
nilai-nilai lokal yang dihayati secara mendalam
mampu menjadi fondasi yang sangat kokoh
dalam mengonstruksi toleransi substantif di

sosioreligius

tengah pluralisme masyarakat modern. Melalui
internalisasi kultural yang berbasis kearifan
lokal tersebut, identitas teologis seseorang tidak
lagi bertindak sebagai sekat pemisah yang kaku
atau pemicu sentimen eksklusi sosial, melainkan
beralih fungsi menjadi titik temu (kalimatun
sawa) untuk menegakkan martabat kemanusiaan
bersama. Penguatan karakter beragama yang
moderat dan berbasis kearifan lokal ini terbukti
menjadi kunci utama dalam memperkokoh
struktur sosial kemasyarakatan dari ancaman
kontemporer berupa penetrasi ideologi radikal
yang intoleran maupun potensi polarisasi
horizontal akibat kontestasi politik (Yahya &
Ahyunadi, 2025).

Gambar 2. Dialog substansi Ramadhan dan Upavasa
Hindu di Pura Segara Suci
(Sumber: Dibuat dan diolah oleh tim, 2026)

Analisis mendalam terhadap Gambar 2
mengungkapkan adanya konvergensi nilai yang
sangat signifikan antara ibadah puasa dalam
tradisi Islam dan ritus Upavasa dalam ajaran
Hindu, di mana keduanya memposisikan
pengekangan diri terhadap dorongan biologi
serta  keduniawian  sebagai  mekanisme
transformatif universal untuk mendisiplinkan
egoitas manusia sekaligus menyucikan jiwa dari
terus-menerus materi (Taneja, 2022). Keteguhan
dalam memegang prinsip dharma atau
kewajiban moral keagamaan masing-masing
justru menjadi kunci utama bagi individu untuk
memiliki kelenturan kultural dan keterbukaan
diri dalam menanggapi heterogenitas yang ada di
sekitarnya  (Mackowiak, 2026).  Praktik
pluralisme empiris ini pada akhirnya
termanifestasi melalui kemampuan setiap umat
kelompok dalam melakukan moderasi internal,
mereduksi eksklusivitas doktrinal yang kaku,
serta melakukan negosiasi ruang suci bersama
secara adaptif guna menghadapi gangguan
informasi, persebaran berita bohong (hoax), dan
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polarisasi sosial di era masyarakat digital saat ini
(Junaidi & Tanshzil, 2025).

Strategi Efektivitas Pendampingan
Psikososial ( Psychological First Aid ) dalam
Memulihkan Resiliensi Mental Penyintas
Bencana di Desa Padasari

Sebagai bentuk manifestasi nyata dan
tindak lanjut akademis yang progresif dari
dekonstruksi makna spiritualitas Ramadhan
yang inklusif, pemahaman teoritis mengenai
moderasi beragama lintas iman tersebut Kini
dieksplorasi secara jauh lebih mendalam dan
komprehensif melalui pelacakan dampaknya
pada aksi kemanusiaan nyata di lapangan
(Kusrina et al., 2026). Transformasi konsep ini
didasarkan pada sebuah premis sosiologis yang
kuat bahwa kesadaran teologis yang matang dan
toleransi substantif tidak boleh berhenti pada
ruang dialog konseptual, perjumpaan formal,
ataupun sekadar retorika normatif di atas kertas,
melainkan harus mengejawantah secara konkret
menjadi gerakan sosial yang adaptif dan
responsif penderita terhadap sesama manusia
tanpa melihat latar belakang primordial mereka.
Oleh karena itu, fokus analisis empiris pada
bagian ini diarahkan secara spesifik pada
pengujian  efektivitas  strategi  intervensi
pendampingan psikososial berbasis
Psychological  First Aid (PFA) vyang
disinergikan secara kontekstual dengan prinsip
Ethics of Care (Etika Kepedulian) dalam
memulihkan kondisi kejiwaan masyarakat
(Manchiraju, 2020; Ayane & Mihiretie, 2024).

Pendekatan hibrid yang memadukan
dimensi psikologis dan moral etika ini
diterapkan secara terfokus pada komunitas yang
terdampak krisis, dengan memberikan perhatian
khusus pada kelompok rentan seperti ibu dan
anak-anak yang mengalami  guncangan
psikologis serta dampak traumatik mendalam
akibat bencana alam tanah bergerak yang
melanda kawasan pemukiman Desa Padasari,
Kabupaten Tegal.

Integrasi metodologis antara penguatan
mental dan nilai kewargaan ini pada dasarnya
memberikan pembuktian empiris yang kuat
bahwa proses pemulihan pascabencana yang
holistik tidak akan pernah dapat diselesaikan
secara tuntas jika hanya mengandalkan
pendekatan teknokratis tunggal atau
pembangunan infrastruktur  fisik  yang
mengabaikan dimensi kesehatan mental para
korban. Transformasi institusional yang terekam
dalam kerangka penelitian kualitatif ini

menegaskan bahwa pelibatan aktif unsur
mahasiswa, yang bergerak melalui model
pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based
Learning) serta keterlibatan langsung dalam
proyek sosial empiris, terbukti mampu melatih
kepekaan sosiopsikologis mereka secara masif
dalam merespons realitas di sekitarnya (Anim &
Saragih, 2019). Melalui skema investigasi
mandiri terhadap krisis kemanusiaan yang nyata
di lapangan ini, para mahasiswa tidak hanya
berhasil mencapai kualitas akademis dan
intelektualnya, melainkan juga secara nyata
mampu meningkatkan efikasi politik kewargaan
mereka sekaligus mengikis ego etnosentrisme
serta sekat-sekat dogmatis yang selama ini
sering kali membatasi ruang gerak solidaritas
sosial di tingkat akar rumput (Masi et al., 2026).

Keterlibatan mahasiswa yang sangat
intensif dalam dinamika  pendampingan
psikososial ini bertindak sebagai jembatan
sosiokultural yang efektif untuk
menghubungkan teori-teori teoritis di ruang
kelas dengan krisis realitas yang dihadapi oleh
masyarakat di tingkat tapak. Data pengamatan
lapangan yang dikumpulkan secara terstruktur
merepresentasikan sebuah transisi nilai yang
sangat mendasar, bergerak dari tatanan teologis
yang abstrak dan doktrinal menuju aktualisasi
tindakan sosial nyata yang kohesif serta inklusif
di tengah masyarakat yang sedang mengalami
gangguan ruang kehidupan (Kusrina et al.,
2026). Berdasarkan pisau analisis
sosiopsikologis yang mendalam, intervensi
kemanusiaan terpadu yang memadukan secara
simultan antara menyediakan dukungan logistik
fisik sebagai penjangkar materi keamanan
dengan program pemulihan kesehatan mental
yang terstruktur terbukti memberikan dampak
positif yang sangat signifikan bagi para penyalin
(Yonaevy et al., 2025). Sinergi yang harmonis
antara memenuhi kebutuhan lahiriah dan
batiniah ini sangat efektif dalam memitigasi
tingkat kecemasan akut, mereduksi distres
lingkungan, serta memulihkan disorientasi sosial
yang dialami para korban krisis kebencanaan
tersebut secara berkelanjutan.
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Gambar 3. Pendampingan psikososial
(Sumber: Dibuat dan diolah oleh tim, 2026)

Berdasarkan visualisasi pada Gambar 3
merepresentasikan transisi fundamental dari
tatanan nilai menuju aksi nyata melalui program
pendampingan psikososial bagi masyarakat
Desa Padasari pascabencana tanah bergerak.
Implementasi nilai tersebut diwujudkan melalui
kolaborasi kewarganegaraan antara komunitas
Civic Kolaborasik bersama BEM FKIP dan
HMPS PPKN Universitas Pancasakti Tegal yang
mengintegrasikan pemberian bantuan logistik
dengan pemulihan mental secara komprehensif.
Dalam implementasi praktisnya di lokasi posko
pengungsian, kelompok anak-anak penyintas
bencana Ditempatkan sebagai salah satu fokus
utama intervensi psikososial karena tingkat
kerentanan psikologis mereka yang sangat tinggi
terhadap perubahan ruang spasial dan hilangnya
rasa aman secara mendadak (Ningrum et al.,
2025).

Korban tanah bergerak di Padasari
terutama anak-anak difasilitasi secara intensif
melalui berbagai aktivitas kreatif-emosional
yang dirancang  secara  adaptif  dan
menyenangkan, seperti menggambar ekspresif,
menyanyi bersama, permainan psikomotorik,
serta penerapan metode bercerita kolektif yang
dilakukan  secara  partisipatif. ~ Melalui
penyediaan ruang perjumpaan yang aman (safe
space) tersebut, penyintas anak-anak secara
bertahap menunjukkan kemajuan perkembangan
emosi yang sangat stabil serta penurunan gejala
trauma pascabencana secara konsisten dari hari
ke hari. Aktivitas ekspresif dan rekreatif ini tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan semata,
melainkan bertindak sebagai sarana katarsis
emosional yang sehat guna membantu mereka
memproses memori traumatik akibat runtuhnya
lingkungan tempat tinggal mereka ke dalam
struktur kognitif yang baru dan lebih optimis.

Secara paralel dan berkesinambungan,
pendampingan mental terpadu juga diberikan
secara intensif kepada kelompok orang tua yang
memikul beban psikologis sekunder yang tidak
kalah berat akibat hancurnya stabilitas domestik,
mata pencaharian, dan masa depan keluarga
mereka. Intervensi psikososial khusus dewasa
ini berfungsi secara efektif untuk memperkuat
mekanisme  perlindungan diri  psikologis
(psychological defence mechanism) mereka
dalam menghadapi kondisi ekonomi dan

dislokasi spasial yang ekstrem akibat rusaknya
seluruh infrastruktur tempat tinggal mereka
(Sadat, 2025). Dengan menguatnya kapasitas
mental, ketahanan emosional, dan penerimaan
diri pada kelompok dewasa ini, ekosistem
keluarga penyintas secara perlahan dapat
kembali berfungsi sebagai pelindung utama
(primary caregiver) yang mendukung proses
pemulihan psikologis anak-anak mereka secara
mandiri.  Fenomena  sosiopsikologis ini
menunjukkan dengan sangat jelas bahwa
pemulihan trauma kelompok rentan di Desa
Padasari tidak dapat dilakukan secara parsial,
melainkan harus menyentuh seluruh lapisan
struktur keluarga sebagai satu kesatuan
ekosistem sosial yang saling mempengaruhi.
Lebih jauh lagi, analisis ilmiah dalam
penelitian kualitatif ini menyatakan bahwa
konstruksi resiliensi sosial pada masyarakat
Desa Padasari dalam menghadapi Kkrisis
kebencanaan yang parah merupakan sebuah
proses dinamis yang mempertemukan antara
kekuatan psikologis individu, modal sosial
komunitas, dan dukungan kelembagaan yang
adaptif. Ketangguhan sistem sosial masyarakat
lokal dalam menanggulangi dampak jangka
panjang dari bencana tanah bergerak ini sangat
bergantung pada ada atau tidaknya efikasi
kolektif (collective efikasi) warga yang bertindak
sebagai modal utama penggerak aksi pemulihan
mandiri (Putnam, 1995). Kondisi objektif ini
sejalan dengan tuntutan adanya perubahan
paradigma dan peran yang radikal dari institusi
kebencanaan formal, seperti Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB). Otoritas
tersebut dituntut untuk mentransformasikan
orientasi pekerjaan, dari yang semula hanya
menjadi lembaga birokratis penyalur bantuan
logistik teknis yang bersifat top-down, menjadi
fasilitator ~ pemberdayaan  sosiopsikologis
masyarakat yang inklusif, responsif, dan
berbasis pada kebutuhan riil komunitas lokal.
Oleh karena itu, pendekatan penanganan
pascabencana secara ilmiah sudah sepatutnya
melampaui batas-batas rekonstruksi
infrastruktur fisik dengan memberikan prioritas
utama pada pemulihan efikasi diri (self-efisiensi)
para korban melalui pengoperasian posko
pemulihan trauma terpadu secara sistematis dan
berjangka panjang (Istantiani et al., 2022).
Ketika metode Psychological First Aid
(PFA) disinergikan secara kontekstual dan
operasional dengan prinsip Ethics of Care,
kebijakan mitigasi krisis kemanusiaan tidak lagi
dipandang sebagai regulasi administratif yang
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dingin, melainkan bertransformasi secara radikal
menjadi sebuah praktik kemanusiaan luhur yang
berpijak pada hubungan personal yang empatik,
tanggung jawab moral kolektif, dan pengakuan
penuh terhadap martabat kemanusiaan universal
(Anthony & Vieira, 2022). Berdasarkan
pemikiran Ryff (1989) menegaskan bahwa
seluruh rangkaian intervensi psikososial yang
holistik, inklusif, dan lintas iman ini akan
bermuara pada pencapaian kriteria kesejahteraan
psikologis  (psychological well-bein) yang
optimal serta berfokus pada konsep yang
mewujudkan kebahagiaan manusia  sejati
(eudaimonia). Dimensi kesejahteraan tertinggi
dalam situasi krisis ini mencakup kemampuan
penerimaan diri secara cerdas terhadap
kenyataan pahit pascabencana, pembentukan
kembali ikatan sosial lintas iman yang
bermakna, kemandirian mutlak  dalam
pengambilan keputusan di tengah keterbatasan,
serta kepemilikan kapasitas adaptif untuk terus
bertumbuh secara pribadi melalui hidup di
tengah situasi lingkungan sosiokultural yang
labil, disruptif, dan tidak menentu (Zhang et al.,
2022).

Replikasi Dialog Inklusif Pura Segara Suci
dalam Konstruksi Resiliensi Komunitas
Padasari

Sebagai bentuk kulminasi dari seluruh
rangkaian  intervensi  sosioreligius  dan
pendampingan  psikososial ~ yang  telah
diimplementasikan, fokus dalam tahapan ini
diarahkan pada transformasi perilaku nyata serta
internalisasi nilai-nilai kewargaan di kalangan
penyuntas Desa Padasari, yang direlevansikan
secara ketat dengan dasar pengalaman dialogis
di Pura Segara Suci, Kota Tegal (Yunita &
Dewi, 2021). Proses adaptasi kognitif dan
emosional yang dikatalisasi oleh pendampingan
berkelanjutan ini tidak berdiri di ruang hampa,
melainkan mereplikasi keberhasilan politik
spasial inklusif yang sebelumnya terbukti
mampu mencairkan dogmatisme kaku di ruang
sakral tersebut. Dampaknya, masyarakat yang
semula berada dalam fase kelumpuhan
psikologis (psychological paralysis) akibat syok
bencana, secara bertahap mulai mengalami
kebangkitan agensi pribadi yang diwujudkan
dengan menguatnya kembali semangat gotong
royong serta inisiatif swadaya lintas iman.
Internalisasi nilai kewarganegaraan (civic value)
di tingkat lokal ini tidak lagi dipahami sebatas
doktrin normatif, melainkan dihayati sebagai
tanggung jawab moral untuk saling melindungi

melalui penguatan prinsip demokrasi deliberatif
yang menampilkan keterampilan dialogis serta
disposisi kewarganegaraan (civic dispositions)
inklusif yang sebelumnya telah diuji coba dalam
laboratorium sosial kemajemukan di pura
(Indarwati et al., 2025).

Dampak jangka panjang dari sinergi
multisektoral tersebut berhasil melahirkan
sebuah struktur resiliensi mental berkelanjutan
yang mengawinkan nilai kearifan lokal dengan
prinsip etis universal yang dalam ditemukannya
dialog antaragama (Asrawijaya, 2022). Apabila
di Pura Segara Suci kesadaran pluralisme
substantif gerakan oleh pilar Pawongan dalam
ajaran Tri Hita Karana serta filosofi Tat Twam
Asi maka di Desa Padasari nilai-nilai sintesis
tersebut mengejawantah menjadi fondasi kokoh
bagi efikasi diri kolektif ( kemanjuran kolektif )
warga dalam menavigasi krisis pascabencana
(Triyanto et al., 2025). Melalui pengaktifan
kembali pranata sosial tradisional yang inklusif,
komunitas penyuntas berhasil
mentransformasikan status mereka dari korban
pasif menjadi agen pemulihan aktif. Secara
teoritis-fenomenologis, stabilitas perilaku ini
mencerminkan terpenuhinya kriteria
kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) pada tingkat tertinggi, yakni pencapaian
kondisi kebahagiaan sejati (eudaimonia), di
mana identitas teologis seseorang tidak lagi
menjadi sekat titik temu untuk membangun
kembali ruang hidup yang hancur akibat bencana
(Chen et al., 2023).

Lebih jauh lagi, transformasi perilaku
yang inklusif ini diperkuat oleh adanya
kesadaran moral universal yang terintegrasi
secara utuh dengan prinsip Ethics of Care yang
menyelaraskan konvergensi nilai asketisme
Islam dan Hindu (Upavasa) ke dalam tindakan
nyata untuk saling merawat secara lintas iman
(Anthony & Vieira, 2022). Praktik kepedulian
etika yang tumbuh secara organik ini efektif
menciptakan jaringan pengamanan sosial yang
tebal di tingkat tapak, sekaligus mereduksi
potensi munculnya bayangan horizontal ataupun
konflik sosial akibat perebutan sumber daya di
wilayah bencana. Sebagai kesimpulan akademis,
komparasi  teoritis menunjukkan  adanya
kebaruan konsep yang signifikan dibandingkan
dengan sastra terdahulu. Ketika studi cenderung
memecah  pemulihan logistik, penguatan
ideologi, dan pendampingan psikologis secara
parsial, penelitian ini berhasil menyintesiskan
dimensi ketiga tersebut secara holistik Integrasi
strategi antara nilai moderasi beragama,
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sosiologi  kewarganegaraan, dan aplikasi
Psychological First Aid (PFA) ini menghadirkan
standar ilmiah baru yang membuktikan bahwa
kedalaman iman dan pengalaman dialog di ruang
suci mampu bertransformasi menjadi solidaritas
radikal demi menjaga keadilan sosial di tingkat
akar rumput (Junaidi & Tanshzil, 2025).

Secara  komparatif, penelitian  ini
menghadirkan  perbedaan substansial dan
kebaruan teoritis dibandingkan dengan artikel-
artikel  ilmiah  terdahulu  yang telah
dipublikasikan. Jika studi terdahulu (Kusuma &
Susilo, 2020; Jensen, 2022) baru sebatas
menawarkan  transformasi  konsep  dari
etnosentrisme menuju etnorelativisme guna
menghindari  jebakan  simbolisme ritual
keagamaan, kajian ini melangkah lebih progresif
dengan mengoperasionalkan wacana
inklusivitas tersebut langsung ke dalam ruang
sakral lintas iman melalui dialog aksi yang nyata
(Brecht, 2019).

Selain itu, di saat literatur mitigasi
bencana konvensional (Masten & Motti-
Stefanidi, 2020; Pham et al., 2025) cenderung
merusak antara aspek regulasi emosi penyuntas
dengan manajemen logistik teknis, penelitian ini
berhasil menyintesiskan keduanya secara utuh
melalui  kacamata  kerentanan  ontologis
(Zembylas, 2019). Pendekatan hibrid multi-
lokus ini menetapkan standar ilmiah baru dalam
praktik moderasi beragama yang transformatif,
di mana solidaritas radikal lintas iman di tingkat
akar rumput terbukti mampu menjadi motor
penggerak utama dalam pemulihan resiliensi
sosial dan penegakan keadilan  sosial
pascabencana.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
dekonstruksi fungsi spasial Pura Segara Suci
Kota Tegal menjadi politik spasial inklusif
efektif mencairkan dogmatisme kaku, mengikis
prasangka teologis, dan membangun karakter
warga negara melalui nilai Pawongan serta Tat
Twam Asi . Aksi dialog esensi tersebut kemudian
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